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ABSTRAKSI 

 

Alwi Alamsyah Faza, NIT. 551811126565 N, 2023, “Prosedur Keselamatan 

Kerja Crew Kapal Dalam Memasuki Tanki Muatan MT. PEMATANG 

P.1021 ”, Skripsi, Program Diploma IV, Program Studi Nautika, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing (I): Dr. Capt. Tri 

Cahyadi M.H., M.Mar, Pembimbing (II): Arya Widiatmaja, S.ST, M.Si 

 

Berdasarkan pantauan IMO lebih dari 80% kecelakaan dilaut disebabkan 

oleh kesalahan manusia (human eror). Kenyataan menunjukkan bahwa 75 – 79% 

dari kesalahan manusia tadi disebabkan karena kurangnya perhatian mereka 

terhadap dirinya sendiri. Dari latar belakang tersebut, peneliti menarik untuk 

mengangkat sebuah penelitian tentang Prosedur Keselamatan Kerja Crew kapal 

dalam tanki muatan. Peneliti berharapkan bahwa penelitian ini dapat berdampak 

dalam memberikan peranan sebagai sumber pengtahuan juga meningkatkan 

kesadaran para awak kapal, terutama pada saat bekerja didalam tanki muatan. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan studi pustaka. Data yang ada 

kemudian dianalisis secara kualitatif untuk menjawab rumusan masalah. Peneliti 

menggunakan metode triangulasi, dimana metode analisa yang digunakan untuk 

menganalisa faktor-faktor yang menjadi penyebab kecelakaan, dampak jika tidak 

ada pemahaman crew tentang keselamatan kerja dalam tanki muatan, serta upaya 

yang dilakukan agar crew paham akan keselamatan kerja. 

Hasil penelitian menunjukkan factor yang menyebabkan terjadinya 

kecelakaan pada saat dalam tanki muatan salah satunya adalah crew tidak 

mengindahkan prosedur pada saat free gass dilakukan, tidak menggunakan PPE ( 

Personal Protective Equipment ) yang lengkap , peralatan medis kurang lengkap. 

Sehingga, akan berdampak pada keselamatan crew  kapal dan menghambat proses 

bongkar muat. Maka dari itu, Upaya yang harus dilakukan adalah selalu 

melakukan safety meeting terlebih dahulu sebelum melakukan kegiatan yang high 

risk, melakukan cek kondisi kesehatan crew terlebih dahulu  
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ABSTRACT 

 

Alwi Alamsyah Faza, NIT. 551811126565 N, 2023, "Work Safety Procedures of 

Ship Crew when Entering Cargo Tanks of MT. PEMATANG P.1021 ", 

Thesis, Diploma IV Program, Nautical Study Program, Semarang 

Shipping Science Polytechnic, Supervisor (I): Dr. Capt. Tri Cahyadi 

M.H., M.Mar, Supervisor (II): Arya Widiatmaja, S.ST, M.Si 

 

Based on IMO monitoring, more than 80% of accidents at sea are caused 

by human error. In fact, 75-79% of human errors are caused by their lack of 

concern for themselves. From this background, researchers are interesting to raise 

a study on Work Safety Procedures for ship crews in cargo tanks. Researchers 

hope that this research can have an impact in providing a role as a source of 

knowledge as well as increasing awareness of the crew, especially when working 

in cargo tanks. 

This thesis uses qualitative descriptive method, data collected through 

observation, interviews, and literature study. The existing data is then analyzed 

qualitatively to answer the problem formulation. Researchers use the triangulation 

method, where the analytical method is used to analyze the factors that cause 

accidents, the impact if there is no crew understanding of work safety in cargo 

tanks, and efforts made so that the crew understands work safety. 

The results showed that the factors that caused the accident while in the 

cargo tank one of them was the crew did not heed the procedure when free gass 

was carried out, did not use complete PPE (Personal Protective Equipment), 

medical equipment was incomplete. Thus, it will have an impact on the safety of 

the ship's crew and hamper the loading and unloading process. Therefore, the 

effort that must be made is to always conduct a safety meeting first before carrying 

out high risk activities, check the health condition of the crew first  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

International Maritime Organization (IMO) sebagai organisasi PBB 

yang membawahi sektor kemaritiman, yang telah membuat aturan-aturan, 

yang dapat menjadi pedoman bagzi pelaut, perusahaan dan institusi pelayaran. 

Seperti Safety of Life at Sea (SOLAS) dan Standard for Trainning, 

Certification and Watchkeeping for Seafarers (STCW) yang merupakan 

pedoman keselamatan hidup di atas kapal. Amandemen 1995 sebagai standar 

pelatihan, sertifikasi dan juga pengaturan jaga bagi pelaut yang diberlakukan 

secara internasional mulai 1 Pebruari 1997, The International Safety 

Management System (ISM) Code yang mengatur sistim manajemen 

keselamatan bagi kapal dan perusahaan pelayaran, ataupun publikasi-

publikasi lainnya yang telah dikeluarkan oleh IMO untuk mendukung 

penciptaan  keselamatan pelayaran, keselamatan jiwa manusia, keselamatan 

kapal dan muatannya, serta perlindungan terhadap lingkungan dari kerusakan 

akibat pencemaran dari kapal. Termasuk juga didalamnya publikasi dari The 

International Chamber of Shipping (ICS) bekerja sama dengan Oil Companies 

International Marine Forum (OCIMF) seperti International Safety Guide for 

Oil Tanker and Terminal (ISGOTT) tentang petunjuk keselamatan bagi kapal 

tangker dan terminal bongkar-muat, Ship Inspection Report (SIRE) 

Programme, dan lain sebagainnya.  



 

 

Dengan ada nya peraturan - peraturan tersebut seharusnya mampu 

meminimalkan kecelakaan di atas kapal atau bahkan menghilangkannya. 

Karena dengan prosedur yang telah tersusun secara sistematis, teratur dan 

lengkap dan ditambah lagi dengan penyesuaian terhadap perkembangan 

teknologi masa kini, diharapkan dapat menekan kecelakaan di atas kapal 

seminimal mungkin. Seperti hal nya peraturan – peraturan tentang 

keselamatan di kapal yang sering diamandemen pun tingkat kecelakaan yang 

terjadi masih sangat tinggi. Jadi , semuanya tetap kembali kepada masing - 

masing orang bagaimana cara menanggapi hal yang berkaitan dengan 

keselamatan di atas kapal. 

Maka dari itu seharusnya Awak Kapal harus memahami dari apa 

pengertian Keselamatan dalam bekerja itu sendiri. Pada umumnya keselamtan 

kerja terbagi menjadi dua versi, yaitu : 

1.   Pengertian K3 Menurut Filosofi ( Mangkunegara ) 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja adalah suatu pemikiran dan 

upaya untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan jasmani maupun 

rohani.  

2. Pengertian K3 Menurut Keilmuan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja adalah semua ilmu dan 

Penerapannya untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja, enyakit akibat 

kerja, kebakaran, peledakan dan pencemaran lingkungan. 

Karena berdasarkan pantauan IMO lebih dari 80% kecelakaan dilaut 

disebabkan oleh kesalahan manusia (human error). Kenyataan menunjukkan 



 

 

bahwa 75 – 79% dari kesalahan manusia tadi disebabkan karena kurangnya 

perhatian mereka terhadap dirinya sendiri. Seperti halnya crew terkadang 

menyepelekan SOP ( Standart Operasional Prosedure ) tersebut dalam 

bekerja.  

Menilik pada latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengangkat 

sebuah penelitian tentang Prosedure Keselamatan kerja crew kapal dalam 

tangki muatan. Peneliti berharapkan bahwa penelitian ini dapat berdampak 

dalam memberikan peranan sebagai sumber pengetahuan juga meningkatkan 

kesadaran para awak kapal mengenai pentingnya prosedur keselamatan, 

khususnya pada saat bekerja di dalam tangki atau enclosed space. Oleh 

karenanya, peneliti mengusung sebuah penelitian yang berjudul ” 

PROSEDUR KESELAMATAN KERJA CREW KAPAL DALAM TANGKI 

MUATAN MT. PEMATANG P.1021” 

B. Fokus Penelitian 

Berkaitan dengan masalah yang sering terjadi di kapal MT.Pematang 

P.1021 yang sering mengalami masalah pada tangki muatan yang sering 

bocor, fokus penulisan dalam penelitian ini adalah menganalisis hal – hal yang 

kurang pas dengan Prosedur yang berlaku. Serta upaya untuk mengatasi 

ketidaksiapan alat-alat dan langkah - langkah yang harus disiapkan terlebih 

dahulu. 



 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka masalah pokok yang akan dibahas oleh peneliti dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Faktor apa yang menyebabkan kecelakaan pada saat kerja di tangki 

muatan? 

2. Dampak apa yang terjadi jika crew tidak mengetahui prosedur keselamatan 

saat berada dalam tangki muatan ? 

3. Upaya apa aja yang dilakukan agar crew lebih waspada dalam bekerja 

guna untuk mengurangi kecelakaan kerja dalam tangki muat? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan peneliti membahas masalah ini dan mengangkatnya 

menjadi judul penelitian adalah: 

1.  Menganalisis dan mengetahui penyebab terjadinya beberapa kecelakaan 

kerja di dalam tangki muatan pada kapal MT. Pematang P.1021. 

2. Menganalisis dan mengetahui penerapan prosedur keselamatan dalam 

kaitannya dengan manajemen keselamatan untuk memasuki tangki muatan 

dikapal MT. Pematang P.1021. 

3. Mengetahui penyebab terjadinya kecelakaan kerja di MT. Pematang 

P.1021, untuk kemudian ditemukan cara efektif untuk mencegah dan 

menanggulangi kejadian yang sejenis di waktu mendatang. 



 

 

E.  Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap bahwa hasil dari penelitian tentang Prosedur 

keselamatan kerja crew kapal dalam tangki muatan di kapal MT. Pematang 

P.1021  dapat memperoleh manfaat antara lain : 

a. Manfaat Teoritis 

1) Menambah edukasi, wawasan serta manfaat bagi pembaca tentang 

prosedur keselamatan kerja di Enclosed space terkhusus pada saat 

bekerja di dalam tangki muatan, agar dapat bekerja secara optimal. 

2) Menambah edukasi, wawasan serta manfaat untuk para perwira 

(mualim), taruna (cadet), awak kapal serta pemilik kapal terhadap 

penekanan kembali tentang prosedur bekerja di Enclosed Space 

khususnya pada saat bekerja di dalam tangki muatan. Serta dengan 

kesiapannya dalam bekerja secara optimal. 

b. Manfaat Praktis 

1) Memberikan dedikasi terhadap para mualim dan taruna Politeknik 

Ilmu Pelayaran Semarang dalam mengetahui prosedur memasuki 

Enclosed Space / Ruang Tertutup. 

2) Memberikan kontribusi pemikiran terhadap perusahaan PT. Pertamina 

International Shipping ( PT. PIS ) selaku ship owner dan khususnya 

awak kapal yang bekerja dalam upaya meningkatkan kinerja dan 

keselamatan awak kapal. 

3) Penelitian ini dapat digunakan menjadi bahan referensi pengembangan 

ilmu dari tahun ke tahun.  



 

 

BAB II  

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

Deskripsi teori adalah rangkaian penjelasan yang mengungkapkan 

suatu fenomena tertentu, tertentu yang dirangkum menjadi suatu konsep, 

gagasan, dan pandangan yang pada dasarnya dapat menguraikan nilai – nilai 

dan tujuan tertentu yang teraktualisasi dalam proses hubungan situasional. 

Deskripsi teori juga merupakan sebuah uraian tentang dasar teori konsep atau 

pola pemikirann yang melandasi judul penelitian. Pada bab ini peneliti dapat 

menguraikan kajian teori yang berkaitan dengan judul penelitian. Berikut 

adalah beberapa teori yang peneliti jadikan landasan dalam penelitian ini : 

1. Prosedur Memasuki Tangki 

Kata prosedur biasanya diidentifikasikan sebagai rangkaian 

aktivitas, tugas - tugas, langkah - langkah, dan proses-proses, yang 

dijalankan melalui serangkaian pekerjaan yang menghasilkan suatu tujuan 

yang diinginkan, suatu produk atau sebuah akibat. Sebuah prosedur 

biasanya mengakibatkan sebuah perubahan. 

Menurut Mahsun (2014:30-31) teks prosedur merupakan arahan. 

Diartikan juga sebagai jenis teks yang mempunyai tujuan untuk 

mengarahkan maupun prosedur suatu kegiatan. Serta menurut Emilia  

(2012:28) teks prosedur adalah teks untuk menyatakan cara sesuatu hal 

untuk dilakukan. Teks ini digunakan untuk menunjukan para pembaca 



 

 

tentang cara melakukan sesuatu maupun dengan urutan tertentu. 

Sedangkan Gerrot & Wignell  (2004-1003) mendefiniskannya secara lebih 

sederhana. Dimana teks prosedur diartikan sebagai teks yang menjabarkan 

cara mengerjakan sesuatu agar dapat diselesaikan sesuai tahap demi tahap.         

Menurut para ahli di atas, peneliti dapat mengambil kesimpulan 

bahwa prosedur adalah rangkaian aktivitas yang dapat menghasilkan suatu 

tujuan yang diinginkan dengan cara menunjukkan langkah – langkah 

melakukan sesuatu maupun dengan urutan tertentu. 

Sebelum memasuki ruang tertutup, harus ada beberapa langkah – 

langkah yang harus dijalankan dan harus ada yang bertanggung jawab atas 

pekerjaan tersebut. Ada pun prosedur yang perlu dilakukan saat memasuki 

Enclosed Space seperti yag tertera pada IMO Resolution A.864(20) sebagai 

berikut : 

a. Memastikan bahwa ruangan tertutup yang akan dimasuki sudah 

memenuhi syarat. Karena tidak semua dari ruang tertutup dikapal tersebut 

boleh dimasuki awak kapal, dan harus memenuhi persyaratan tertentu. 

b. Memastikan ventilasi yang terdapat pada ruang tertutup. 

Sebelum memasuki ruangan tertutup, seluruh akses harus melewati proses 

FREE GASS selama kurang lebih 24 jam sebelum ruangan dapat 

dimasuki. Pergantian udara dikapal dapat dilakukan dengan cara berikut:  

1) Dengan menggunakan Innert Gas System yaitu sirkulasi dengan 

menggunakan system keamanan pencegah ledakan kapal dengan cara 

menjaga agar kadar oksigen dalam keadaan rendah dan mengurangi 

tekanan hydrocarbon pada tangki. 



 

 

2) Menggunakan system manual. Seperti hal nya kapal tempat peneliti 

melaksanakan penelitian yang tidak ada Innert Gas System , 

menggunakan system manual dengan cara pada saat kapal berlayar 

sehari atau dua hari sebelum melakukan pekerjaan di dalam tangki. 

Man Hole tangki yang bermasalah akan dibuka dan Deckseal atau 

lubang tangki dibuka dan dipasang Fan yang brguna untuk 

memasukkan oksigen di luar dan mengeluarkan gas yang berada di 

dalam tangki dengan dorongan tenaga air menggunakan GS pump, 

serta Flexible Spiral Duct terlebih dahulu untuk memastikan kadar 

oksigen dan kadar gas beracun di dalam ruangan tersebut memenuhi 

persyaratan seperti kadar oksigen tidak boleh lebih dari 21% atau 

20.9%. 

2. Keselamatan Kerja 

Setiap pekerjaan pasti harus selalu waspada dan selalu 

mengutamakan keselamatan / Safety. Keselamatan kerja itu sendiri 

menurut Mangku negara (2019:161) adalah perlindungan karyawan dari 

luka – luka yang disebabkan oleh kecelakaan terkait dengan operation and 

maintenance Indonesia. 

Sedangkan menurut Ramlan dalam stopiah dan etta mamang 

(2018:325) berpendapat bahwa, pelaksanaan keselamatan kerja adalah 

dengan upaya pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja yang 

disebabkan oleh berbagai factor bahaya, baik dalam penggunaan msein 

produksi lingkungan kerja serta tindakan pekerja itu sendiri. Dengan kata 

lain keselamatan kerja merupakan salah satu factor yang harus dilakukan 



 

 

selama bekerja, karena tidak ada ang menginginkan terjadinya kecelakaan 

di dunia ini. Keselamatan kerja sangat bergantung pada jenis, bentuk dan 

lingkungan dimana pekerjaan itu dilakukan. 

Menurut pendapat para ahli di atas, peneliti mengambil kesimpulan 

bahwa keselamatan kerja adalah kondisi dimana para pekerja selamat, tidak 

mengalami kecelakaan dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya secara 

hati - hati.  Maka dari itu para ABK ( Anak Buah Kapal ) harus selalu 

waspada terhadap resiko yang akan dialami jika mereka melakukan 

tindakan di luar SOP ( Standart Operasional Prosedur ) yang berlaku. 

Khusus nya pada saat Anak buah kapal melakukan pekerjaan di ruangan 

tertutup atau Enclosed Space seperti hal nya di dalam tangki.  

3. Kapal Tanker 

Antoni Arif Priyadi (2020:8) mengemukakan, kapal tanker adalah 

kapal yang dirancang untuk mengangkut muatan cair. Muatan cair yang 

dapat dimuat oleh kapal ini seperti, gas cair, minyak mentah, minyak bumi, 

LNG, LPG, dan lainnya. Kapal tanker dapat diklasifikasikan berdasarkan 

pada jenis muatan dan ukuran kapal: 

a. Crude Oil Tanker 

Kapal tanker yang dibangun atau disesuaikan untuk 

mengangkut minyak curah. Kapal ini tidak hanya mengangkut minyak 

mentah, tetapi juga dapat digunakan dalam pengangkutan minyak hasil 

olahan. 

 



 

 

 

b. Chemical Tanker 

Chemical tanker adalah  kapal  kargo  yang memungkinkan 

untuk mengangkut ratusan ton muatan cair dengan jenis yang berbeda. 

Muatan yang diangkut oleh chemical tanker dapat dikategorikan 

menjadi beberapa kelompok berdasarkan pada komposisi kimianya, 

seperti bahan kimia organic dan anorganik. 

c. Product Tanker 

Product tanker digunakan dalam pengangkutan minyak olahan. 

Umumnya kapal jenis product tanker berukuran lebih kecil jika 

dibandingkan dengan kapal crude oil tanker. 

d. Gas Tanker 

Gas tanker dirancang untuk mengangkut berbagai muatan gas 

dalam jumlah yang cukup besar, seperti LNG dan LPG. 

Selain berdasarkan muatannya, kapal tanker juga dapat dibagi lagi 

berdasarkan ukurannya, antara lain : 

a. Handy size tanker 

Adalah kapal tanker yang mempunyai bobot 5.000-35.000 

ton.Umumnya digunakan untuk mengangkut minyak jadi (product oil). 

b. Medium size tanker 

Adalah kapal tanker yang mempunyai bobot mati antara 

35.000-160.000 ton. Dan umumnya digunakan untuk mengangkat 



 

 

minyak mentah, atau kadang berfungsi sebagai “mother ship” jika 

digunakan mengangkut minyak jadi. 

c. VLCC (Very Large Crude Carrier) 

Adalah kapal tanker yang mempunyai bobot mati antara 

160.000-300.000 ton. Umumnya digunakan untuk mengangkut crude 

oil saja. 

d. ULCC (Ultra Large Crude Carrier) 

Adalah kapal tanker yang mempunyai bobot mati lebih dari 

atau dengan 300.000 ton. Sama halnya seperti VLCC, kapal ULCC 

biasanya hanya digunakan untuk mengangkut crude oil saja. 

Sedangkan menurut Sony dalam ‘‘Tanker Ship’’(2011) Kapal 

Tanker merupakan alat transpotasi yang dispesifikasikan untuk 

mengangkut muatan minyak, tidak hana dari tempat pengeboran menuju 

darat, namun tanker juga digunakan untuk sarrana angkut perdagangan 

minyak untuk sarana angkat perdagangan minyak antar pelabuhan atau 

antar negara.  

Dari menurut para ahli diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa.  

Kapal Tanker adalah kapal yang dirancangkan untuk mengangkut muatan 

yang berbentuk cairan. Dan dapat diklasifikasikan menurut Jenis muatan 

dan Ukuran kapal. Seperti jenis muatan terdiri dari Crude Oil Tanker, 

Chemical Tanker , Product Tanker , Gas Tanker. Pada Gas Tanker sendiri 

memuat mumuat Gas yang dimana muatan nya adalah adalah berbentuk 

cairan. Jika klasifikasi berdasarkan Ukuran kapal, terdiri dari Handy Size 



 

 

Tanker, Medium Tanker,  VLCC (Very Large Crude Carrier) ,ULCC  

(Ultra Large Crude Carrier).  

Selain itu, definisi Kapal Tanker sendiri berdasarkan dari kata 

Kapal yang artinya kendaraan pengangkut penumpang dan barang di laut. 

Jadi secara spesifik Kapal Tanker juga merupakan kendaraan transportasi 

laut yang mengangkut muatan yang berupa cairan tidak hanya dari laut ke 

darat bahkan juga merupakan alat transportasi muatan dari pelabuhan ke 

pelabuhan lain melalui laut.  

Seperti hal nya kapal peneliti yang mengangkut Crude Oil 

bermuatan 17.000 GT dimana muatan tersebut muat di Dumai dan di antar 

ke Pontianak. Namun, dikarenakan alur masuk di Pontianak maksimal 

draft 2.8 meter – 3.0 meter. Kapal peneliti tidak bisa memasuki alur 

tersebut dikarenakan kapal peneliti maks draft 5.6 meter.  

Maka dari itu, untuk menyalurkan ke pihak darat kita melalui 

system STS ( Ship to Ship) Transfer dan kapal peneliti yang beroperasi 

sebagai Mother Ship atau Kapal Induk, dimana kapal peneliti yang 

memuat muatan yang lebih banyak daripada kapal sebelah dan kapal 

peneliti yang tidak bisa masuk ke alur pelayaran sempit Pontianak. 

Ship to Ship Transfer adalah kegiatan kapal untuk memindahkan 

muatan kapal ( bisa dalam bntuk minyak atau gas ) dari kapal tanker yang 

besar ke kapal tanker ke yang lebih kecil. Dimana kapal peneliti yang 

bermuatan 17.000 GT di transfer ke kapal yang lebih kecil bermuatan 

2.500 GT – 2.800 GT. 



 

 

  

4. Tangki Muatan  

Pengertian tangki menurut Dwi Sandi (2010, 10 Februari). 

Pengenalan Tangki atau Tank. Tank merupakan suatu peralatan di 

berbagai industry baik yang berisi cairan organic dan non organic. Air 

maupun berisi gas. Tangki di sini identik dengan tangki yang digunakan 

untuk penyimpanan pada tekanan rendah ( < 15 lbf/in2 – API 620) maupun 

tekanan atmosfir. 

Jadi, menurut pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan jika 

tangki adalah wadah atau tempat penyimpanan yang bisa diisi cairan 

organik dan non organik, air maupun gas yang dapat menyesuaikan 

tempatnya dan biasanya terbuat dari logam.  

Tangki Muatan yang berada di kapal termasuk ke dalam definisi 

enclosed space . Sedangkan enclosed space sendiri adalah suatu tempat 

atau ruang tertutup di atas kapal dimana ruangan tidak terdapat ventilasi 

secara terus menerus sehingga udara dalam ruangan tersebut berbahaya 

bagi jiwa seseorang. Bekerja di dalam ruang tertutup mempunyai resiko 

terhadap keselamatan dan kesehatan pekerja di dalamnya (Oktarisal, 

2017). 

Menurut ( Amri AK, 2008), Ruang tertutup ( Enclosed Space ) 

adalah ruangan yang mempunyai karakter – karakter sebagai berikut :  

a. Konstruksi ruangan yang mencukupo untuk sesorang memasukinya 

dan melakukan pekerjaan di dalamnya. 



 

 

b. Berakses keluar masuk terbatas. 

c. Tidak dirancang untuk ruangan kerja dan pekerjaan terus menerus. 

Pada kapal ruangan yang termasuk enclosed space di deck maupun 

pada daerah kamar mesin antara lain yaitu : 

a. Cargo tank. 

b. Ballast tank. 

c. Fuel tank. 

d. Water tank. 

e. Slop tank. 

f. Boiler.                   

Berdasarkan tempat – tempat enclosed space diatas, beberapa 

potensi bahaya dalam bekerja pada enclosed space (ruang tertutup) antara 

lain adalah : 

a. Kekurangan / Kelebihan oksigen 

Kadar oksigen yang diijinkan untuk bekerja adalah 19.5% - 

20.9%. Kekurangan oksigen (asfiksia) dapat diakibatkan oleh 

konsumsi atau perpindahan oksigen yang tidak stabil dalam tubuh, 

khususnya ketika tubuh kekurangan oksigen. Afiksia akan berakibat 

fatal jika tidak ditangani segera. 

b. Bahan beracun  

Bahaya yang sering terjadi berasal dari gas beracun disekitar 

tersebut seperti gas SO2 , NH3, CO yang dapat membuat crew merasa 



 

 

pusing sehingga dapat dipastikan akan mengalami kehilangan 

kesadaran pada saat berada dalam tangka. 

c. Struktur dan Konfigurasi ruang 

Beberapa enclosed space mempounyai konfigurasi ruang yang 

menimbulkan bahaya seperti tangga yang tidak kokoh, banyak karat 

yang menempel, sehingga dapat jatuh kapan saja. 

 Enclosed Space (Ruang Tertutup) diklasifikasikan menjadi: 

a. Ruang Tertutup dengan kondisi tidak berbahaya ,adalah suatu ruangan 

tertutup yang tidak memiliki suatu potensi bahaya. 

b. Ruang tertutup yang berbahaya tetapi bisa dihilangkan atau dikurangi, 

adalah kondisi dimana ruangan tertutup tersebut memiliki potensi 

bahaya, akan tetapi hal tersebut bisa ditanggulangi atau diminimalisir 

seperti hal nya masuk tangki muatan bisa diminimalisir dengan cara 

Free Gas sehingga dapat mengurangi Gas Beracun dalam tangki 

tersebut. 

c.  Ruang Tertutup yang berbahaya dan tidak dapat dihilangkan, yaitu 

kondisi ruang tertutup yang memiliki potensi bahaya yang tinggi dan 

tidak dapat dihilangkan serta diminimalisir. Sehingga pekerja yang 

masuk dalam ruangan tersebut harus menggunakan peralatan 

keaselamatan khusus. 

Berdasarkan teori di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

Enclosed Space merupakan seluruh ruangan tertutup di atas kapal yang 

didalamnya tidak terdapat sirkulasi udara secara terus menerus sehingga 



 

 

dapat menimbulkan potensi bahaya kerja. Enclosed Space sendiri dapat 

dibedakan menjadi beberapa jenis yaitu ruang tertutup yang tidak bahaya 

, bahaya dapat ditanggulangi , dan bahaya yang tidak dapat ditanggulangi.  

 

B.  Kerangka Penelitian 

Dalam kerangka pikir ini, peneliti menuangkan pokok-pokok pikiran 

yang dirangkai pada suatu skema alur pembahasan dalam mengoptimalkan 

kinerja alat pemadam di atas kapal. Dapat diasumsikan bahwa masih banyak 

awak kapal yang masih kurang paham mengenai prosedur masuk tangki 

muatan atau Enclosed Space sehingga masih banyak nya kejadian yang tidak 

diinginkan. 

  



 

 

UPAYA PENCEGAHAN 

 Melakukan planning atau perencanaan sebelum bekerja 

 Memastikan kondisi fisik dan kesehatan crew  

 Mmpersiapkan terlebih dahulu tentang peralatan dan perlengkapan yang 

akan digunakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 1 Kerangka penelitian 

 

 

 

 

 

 

  

KURANG NYA PEMAHAMAN AWAK KAPAL MENGENAI 

PROSEDUR MASUK TANGKI  

DAMPAK 

 Terjadinya Near miss akan kecelakaan kerja 

diatas kapal 

 Menghambat Proses Bongkar Muat 

Tingkat keamanan dan keselamatan pada saat bekerja dikapal 

menjadi lebih tinggi. 

FAKTOR PENYEBAB 

 Kurangnya persiapan dalam segi medis 

 Kurangnya rasa peduli akan keselamatan diri sendiri 

 Kurang teliti nya crew tentang langkah free gas   

  



 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  KESIMPULAN 

Berdasarkan pengalaman peneliti yang  telah dilakukan selama praktek 

terhadap pengamatan prosedur memasuki tangki muatan di MT. PEMATANG 

P.1021, maka penulis memberikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Manajemen prosedur memasuki tangki muat pada MT. PEMATANG 

P.1021 sama seperti kapal tanker lain. Namun ada yang membedakan dari 

prosedur kapal lain dan itu lah yang menjadi faktor penyebab terjadinya 

kecelakaan pada saat bekerja di dalam tangki muat. Khususnya 

penyimpangan pada prosedur enclosed space entry permit seperti free gas 

yang dilakukan tidak berpatokan pada kandungan gas yang aman, hanya 

melakukan pengecekan kandungan gas tangki pada saat pemasangan 

portable fan.Pada saat akan melakukan pekerjaan, tidak melakukan 

pengecekan pada kesehatan crew terlebih dahulu, tidak ada first aid kit 

atau alat pertolongan pertama pada luar tangki. Banyak crew yang masih 

beranggapan bahwa pengalaman adalah guru terbaik, sehingga lebih 

cenderung menyepelekan pekerjaan. 

2. Berdasarkan faktor yang telah diuraikan tersebut dapat menyebabkan 

dampak yang terjadi kepada kesehatan crew seperti  keracunan gas, merasa 

mual dan pusing berlebihan, hilangnya kesadaran, radang kulit (gatal-



 

 

gatal), mata terasa pedas, bahkan sampai pada kematian jika dampak 

tersebut tidak segera diatasi.  

3. Salah satu penanganan untuk mencegah hal yang tidak diinginkan adalah 

melakukan safety meeting terhadap crew yang akan masuk tangki tentang 

pentingnya menggunakan PPE (Personal Protective Equipment) dalam 

bekerja serta semua kebutuhan peralatan yang diperlukan untuk pekerjaan 

tersebut sudah siap, agar tidak membuang buang waktu. 

B.  SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dilapangan serta dari  

pembahasan peneliti yang telah disampaikan sebelumnya, ada beberapa saran 

yang akan peneliti ungkapkan, seperti : 

1. Sebaiknya sebelum melakukan pekerjaan yang termasuk dalam pekerjaan 

yang mempunyai resiko yang tinggi, sebaiknya Chief Officer sebagai 

perwira keselamatan pekerja di kapal melakukan safety meeting terlebih 

dahulu tentang bahaya yang akan terjadi jika tidak mematuhi prosedur 

yang berlaku. 

2. Kapten sebagai penanggung jawab kapal yang merangkap sebagai kepala 

semua departemen harus lebih tegas dalam membuat peraturan. 

3. Ubah mindset atau pandangan crew bahwa semua pekerjaan bisa dilakukan 

berdasarkan pengalaman mereka, sehingga akan menyepelekan pekerjaan 

melalui peningkatkan kualitas Training dari kantor sebelum crew on board 

ke kapal.  
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